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Abstrak 
 

This study aims to improve the oral language skills of group B children at PAUD St. Paulus 

Terpadu Kotakadhe through the use of child-friendly storybook media. The method used is Class Action 

Research (PTK) which is carried out in two cycles, each of which includes the stages of planning, 

implementation, observation, and reflection. The subjects of the study were 15 children. Data collection 

techniques are carried out through structured observation, anecdotal notes, and documentation, with 

qualitative and quantitative descriptive data analysis. The results of the study showed a significant 

improvement in children's speaking skills from pre-action to cycle I and cycle II. In cycle I, the child 

begins to show the courage to speak and is able to retell simple stories, although still limited in sentence 

structure and vocabulary. Improvement in strategy in cycle II resulted in further improvement, with 

children showing more fluent speaking skills, richer vocabulary, and higher confidence. The percentage 

of achievement of speech development indicators increased from 46% (pre-action) to 73% (cycle I) and 

93% (cycle II). These results show that child-friendly storybook media is effective in improving early 

childhood oral language skills. This study recommends that PAUD teachers integrate child-friendly 

book-based storytelling sessions into daily learning activities. 
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PENDAHULUAN  

Kemampuan bahasa lisan merupakan 

aspek penting dalam perkembangan anak usia 

dini karena menjadi fondasi utama dalam 

proses komunikasi, berpikir, dan belajar 

(Depdiknas, 2007). Anak-anak yang memiliki 

kemampuan berbicara yang baik cenderung 

lebih percaya diri dalam mengemukakan 

pendapat, mampu berinteraksi secara sosial, 

serta lebih siap dalam memasuki jenjang 

pendidikan selanjutnya (Suyanto, 2005). 

Namun, pada kenyataannya, masih banyak 

anak usia dini yang mengalami keterbatasan 

dalam berbahasa lisan, seperti kurangnya kosa 

kata, ketidakteraturan dalam menyampaikan 

gagasan, serta rasa malu atau ragu untuk 

berbicara di depan orang lain (Yuliani, 2013). 

Berbagai strategi telah diterapkan 

dalam rangka mengembangkan kemampuan 

bahasa anak, salah satunya adalah melalui 

kegiatan bercerita. Bercerita merupakan 

metode yang menyenangkan, kontekstual, dan 

sesuai dengan dunia anak, karena melibatkan 

imajinasi, ekspresi, dan interaksi langsung 

antara guru dan peserta didik (Iskandar, 

2009). Salah satu media yang efektif dalam 

kegiatan ini adalah buku cerita ramah anak. 

Buku cerita yang sesuai dengan usia anak, 

dengan ilustrasi menarik, alur yang 

sederhana, serta kosakata yang mudah 

dipahami, dapat membantu anak memahami 

isi cerita dan memotivasi mereka untuk 

berbicara (Sulistyorini, 2016). 
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PAUD St. Paulus Terpadu Kotakadhe 

mengidentifikasi adanya kebutuhan untuk 

meningkatkan kemampuan bahasa lisan anak, 

khususnya pada kelompok B. Berdasarkan 

hasil pengamatan awal, sebagian besar anak 

masih pasif saat berbicara, menggunakan 

kalimat yang belum runtut, dan terbatas dalam 

perbendaharaan kata. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

meningkatkan kemampuan bahasa lisan anak 

melalui media buku cerita ramah anak. 

Penelitian menggunakan metode Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) dalam dua siklus, 

dengan harapan mampu memberikan 

intervensi yang sistematis, reflektif, dan 

berdampak langsung terhadap proses belajar 

anak. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

bersifat kolaboratif dan partisipatif, 

sebagaimana dikemukakan oleh Kemmis dan 

McTaggart (1988), di mana guru sebagai 

praktisi dan peneliti secara aktif melakukan 

perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi 

untuk memperbaiki praktik pembelajaran di 

kelas. Pendekatan ini dinilai tepat untuk 

menjawab permasalahan pembelajaran secara 

langsung dan kontekstual di lapangan 

(Arikunto, 2012). Penelitian ini dilaksanakan 

dalam dua siklus, di mana masing-masing 

siklus terdiri dari empat tahapan utama: 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, 

dan refleksi. 

Subjek penelitian ini adalah 15 anak 

kelompok B di PAUD St. Paulus Terpadu 

Kotakadhe yang berusia antara 5 hingga 6 

tahun. Fokus penelitian adalah peningkatan 

kemampuan bahasa lisan anak usia dini 

melalui penggunaan media buku cerita ramah 

anak, yang dirancang secara visual menarik, 

menggunakan kosakata sederhana dan 

kontekstual, serta memiliki alur yang mudah 

dipahami sesuai tahap perkembangan bahasa 

anak (Sulistyorini, 2016). 

Pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi terstruktur yang diarahkan pada 

indikator perkembangan berbicara anak 

berdasarkan panduan kurikulum PAUD 

(Depdiknas, 2007). Observasi ini dilengkapi 

dengan catatan anekdot yang mencatat 

perilaku verbal maupun nonverbal anak 

selama kegiatan bercerita berlangsung, serta 

dokumentasi visual berupa foto dan video 

sebagai bukti pendukung. Data dianalisis 

dengan menggunakan metode analisis 

deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Analisis 

kualitatif dilakukan dengan mereduksi, 

menyajikan, dan menarik kesimpulan dari 

data perilaku anak dalam berbicara (Miles & 

Huberman, 1994), sementara analisis 

kuantitatif digunakan untuk menghitung 

peningkatan persentase anak yang mencapai 

indikator kemampuan berbicara dari pra-

tindakan ke siklus I dan siklus II. 

Refleksi dilakukan pada akhir setiap 

siklus untuk mengevaluasi efektivitas 

tindakan yang dilakukan. Berdasarkan hasil 

observasi dan catatan anekdot pada siklus I, 

dilakukan perbaikan strategi pada siklus II 

berupa pemilihan buku cerita yang lebih 

kontekstual, pemberian pertanyaan pemantik 

yang memancing respons anak, serta latihan 

bercerita berpasangan untuk meningkatkan 

partisipasi dan kepercayaan diri anak. Strategi 
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ini didasarkan pada prinsip bahwa anak 

belajar bahasa melalui interaksi sosial yang 

bermakna dan berulang (Vygotsky, 1978). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan bahasa lisan anak 

kelompok B PAUD St. Paulus Terpadu 

Kotakadhe melalui penggunaan media buku 

cerita ramah anak. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan 

kemampuan berbicara anak secara bertahap 

dan signifikan dari tahap pra-tindakan ke 

siklus I, dan kemudian ke siklus II. 

Pada tahap pra-tindakan, hanya 46% 

dari total 15 anak yang menunjukkan 

pencapaian indikator perkembangan berbicara 

sebagaimana ditetapkan dalam kurikulum 

PAUD (Depdiknas, 2007). Sebagian besar 

anak menunjukkan keterbatasan dalam 

menyampaikan ide secara verbal, ragu 

berbicara di depan teman, serta kesulitan 

menggunakan kalimat lengkap dan runtut. 

Setelah dilakukan tindakan pada siklus I, 

yaitu dengan memperkenalkan kegiatan 

bercerita menggunakan buku cerita 

bergambar, terjadi peningkatan partisipasi 

verbal anak. Sebanyak 73% anak mulai 

menunjukkan keberanian berbicara, mampu 

mengulang kembali cerita sederhana, dan 

menunjukkan minat lebih tinggi terhadap 

kegiatan bercerita. Meski begitu, penggunaan 

struktur kalimat masih terbatas, dan kosakata 

yang digunakan belum variatif. 

Tabel 1. Hasil Rekapitulasi Observasi Siklus I 

Refleksi terhadap pelaksanaan di siklus 

I menunjukkan bahwa buku cerita yang 

digunakan perlu lebih relevan dengan 

pengalaman anak sehari-hari agar 

memudahkan pemahaman dan meningkatkan 

koneksi emosi dengan cerita. Maka pada 

siklus II, dilakukan perbaikan strategi melalui 

pemilihan buku cerita yang kontekstual, 

pemberian pertanyaan pemantik, serta 

kegiatan bercerita berpasangan agar anak 

merasa lebih nyaman dan termotivasi 

berbicara. 

Hasil siklus II menunjukkan 

peningkatan yang lebih signifikan: 93% anak 

telah mencapai indikator perkembangan 

berbicara. Anak-anak menunjukkan kemajuan 

dalam penggunaan kalimat lengkap, 

penyampaian cerita secara runtut, dan 

ekspresi verbal yang lebih hidup. Mereka 

tampak lebih percaya diri dan aktif dalam 

kegiatan bercerita. Hal ini mendukung 

temuan Sulistyorini (2016) bahwa media 

buku cerita bergambar yang sesuai usia dapat 

merangsang perkembangan bahasa anak 

dengan cara yang menyenangkan dan 

menarik. 

Tabel 2. Hasil Rekapitulasi Observasi Siklus II 

Temuan ini juga sejalan dengan teori 

Vygotsky (1978), yang menekankan 

pentingnya interaksi sosial dan peran alat 

bantu (tools of mediation) seperti media 

visual dalam mendukung perkembangan 

bahasa anak. Dalam konteks ini, guru 

berperan sebagai mediator yang memberikan 

dukungan linguistik dan sosial melalui 
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bimbingan bertahap (scaffolding), sehingga 

anak dapat mengembangkan potensi berbicara 

mereka dalam zona perkembangan 

proksimalnya. 

Selain sebagai sarana pengembangan 

bahasa, kegiatan bercerita dengan media buku 

juga berfungsi sebagai wahana membangun 

rasa percaya diri, memperkaya kosakata, dan 

meningkatkan kemampuan berpikir naratif 

anak (Isbell et al., 2004). Dengan demikian, 

media buku cerita ramah anak terbukti efektif 

dan layak untuk digunakan secara rutin dalam 

kegiatan pembelajaran di PAUD sebagai 

bagian dari strategi pengembangan bahasa 

lisan anak usia dini. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

penggunaan media buku cerita ramah anak 

efektif dalam meningkatkan kemampuan 

bahasa lisan anak kelompok B PAUD St. 

Paulus Terpadu Kotakadhe. Melalui dua siklus 

tindakan kelas, terjadi peningkatan signifikan 

dalam keberanian anak untuk berbicara, 

penggunaan kalimat yang lebih lengkap, serta 

kemampuan menyampaikan cerita secara 

runtut. Persentase anak yang mencapai 

indikator perkembangan berbicara meningkat 

dari 46% pada pra-tindakan menjadi 73% 

pada siklus I, dan mencapai 93% pada siklus 

II. Media buku cerita yang dipilih dengan 

konten kontekstual dan ilustrasi menarik 

mampu memotivasi anak untuk berpartisipasi 

aktif dalam kegiatan bercerita. Oleh karena 

itu, disarankan agar guru PAUD secara rutin 

mengintegrasikan sesi bercerita berbasis buku 

cerita ramah anak dalam proses pembelajaran 

guna mendukung perkembangan bahasa lisan 

anak usia dini secara optimal. 
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